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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut ini adalah skema Transliterasi (alih aksara) arab-latin yang 

digunakan dalam pedoman ini. 

LATIN ARAB LATIN ARAB 

Th ط A ا 
Zh ظ B ب 
 ت T ع ،

Gh غ Ts ث 
F ؼ J ج 
Q ؽ H ح 
K ؾ Kh خ 
L ؿ D د 
M ـ Dz ذ 
N ف R ر 
W و Z ز 
H ػى  S س 
 ش Sy ء ’
Y ي Sh ص 
  Dl ض 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf â, î dan û. 
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ABSTRAK 

Suyono Khatthab, 2020, Makna Kebebasan Bagi Kalangan Santri Pondok 

Pesantren TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. Tesis,  Program Magister 
PAI Pascasarjana IAIN Madura, pembimbing: Dr. Siswanto, M.Pd.I. dan Dr. H. 

Moh. Muchlis Solichin, M.Ag., 
 

Kata kunci: Kebebasan,  Santri, TMI Al-Amien Prenduan 

Kebebasan merupakan salah satu panca jiwa pondok pesantren yang harus 

terus dipertahankan. Kebebasan juga merupakan hak dari setiap individu, dengan 
adanya kebebasan dalam diri, setiap individu akan berusaha sekuat tenaga menjadi 

manusia yang sempurna dan bermartabat. Tentunya kebebasan tersebut dibatasi 
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat dan tidak melenceng dari ajaran 

islam. 
Fokus penelitian dalam Tesis ini, yaitu Bagaimana kebijakan pengasuh 

tentang nilai kebebasan santri dan implementasinya dalam lingkungan Pondok 
Pesantren TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura? Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat  implementasi nilai kebebasan tersebut dan apa 
makna kebebasan bagi kalangan santri Pondok Pesantren TMI Al-Amien 

Prenduan Sumenep Madura? Tujuan dari penelitian ini adalah memahami dan 
mendiskripsikan kebijakan pengasuh tentang nilai kebebasan santri dan 

implementasinya dalam lingkungan Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura, serta  mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat  

implementasi nilai kebebasan tersebut dan mengetahui apa makna kebebasan bagi 
kalangan santri Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, Secara Teoritis, diharapkan bisa 
memperkaya kajian-kajian ilmiah tentang nilai kebebasan di kalangan santri 

dalam sebuah lembaga pendidikan Islam. Secara Praktis, hasil penelitian ini bisa 
menjadi dokumentasi dan tambahan referensi bagi perpustakaan Pascasarjana 

IAIN Madura. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi 
dan masukan bagi Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan dalam efektifitas 

penanaman jiwa kebebasan bagi kalangan santri pada masa mendatang. Dan bagi 
peneliti berikutnya, penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan pertimbangan 

bagi penelitian sejenis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan, dengan jenis 

penelitian studi kasus. Adapun tekhnik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Dan ketiga tekhnik pengumpulan data tersebut 

digunakan secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan. Hal itu agar saling 

melengkapi dalam mengoreksi keabsahan data yang dikumpulkan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: a) Kebijakan pengasuh tentang 
penanaman nilai kebebasan diterapkan dalam dua kegiatan yaitu kegiatan formal 

(di dalam kelas) dan kegiatan non formal (di luar kelas). Dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, pondok menanamkan beberapa nilai kebebasan yaitu: 

Kebebasan bertanya dan berdiskusi, bermadzhab dan kebebasan memilih Kompil. 
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Sedangkan nilai kebebasan yang ditanamkan di luar kelas, yaitu: Kebebasan 

berorganisasi, memilih kelompok minat, mengkritik, menjadi anggota JQH, 
memilih profesi, berkarya, berpikir, berinteraksi dan bersosialisasi, mengatur 

keuangan dan hak milik, serta Kebebasan mengikuti acara seminar dan diskusi 
ilmiah. b). Implementasi nilai kebebasan bagi kalangan santri Pondok Pesantren 

TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura ada dua, yaitu kebebasan di dalam 
kelas (kegiatan formal) dan kebebasan di luar kelas (kegiatan non-formal). 

Kebebasan di dalam kelas diimplementasikan dalam bentuk keaktifan dalam 
proses KBM dengan dengan banyak bertanya dan berdiskusi dengan guru, dan 

mempraktekkan apa yang mereka pelajari dalam bentuk ibadah nyata sehari-hari 
sesuai dengan madzhab yang diyakini. Sedangkan implementasi kebebasan di luar 

kelas dilakukan dengan dengan cara aktif dalam berorganisasi, mengikuti 
kelompok minat, mengkritisi setiap kejanggalan yang terjadi, aktif dalam 

melaksanakan kegiatan pondok, seperti menghafal al-Qur’an bagi anggota JQH, 
aktif dalam berkarya, melakukan interaksi dan sosialisasi yang baik antar teman, 

mampu mengatur dan menjaga hak miliknya, dan aktif mengikuti acara seminar 
dan diskusi ilmiah lainnya. c). Faktor pendukung implementasi nilai kebebasan 

santri yaitu adanya Pendidik yang memiliki kompetensi dan ruh jihad yang tinggi 
dalam mengabdi dan santri yang memiliki ambisi, kesadaran, dan keinginan yang 

kuat untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Adanya sarana dan pra-
sarana yang memadai. Memiliki visi dan misi yang sama. Salah satu panca jiwa 

pondok pesantren adalah kebebasan, sehingga dukungan dasar berada pada panca 
jiwa itu sendiri. Adanya Rapat mingguan yang dilaksanakan secara rutin sesuai 

dengan bagiannya masing-masing. Nilai-nilai kebebasan yang sudah ditanamkan 
sejak menjadi santri.  Kesetaraan usia serta adanya komunikasi yang baik 

Sedangkan faktor penghambat implementasi nilai kebebasan adalah: 
Terjadinya ketidaksingkronisasian antar bagian. Tidak adanya pembelajaran 

kepasantrenan secara khusus sehingga santri kurang memahami hakekat hidup di 
pesantren. Kurang adanya kesadaran beberapa santri untuk berkembang. Kawasan 

pondok pesantren yang berada di daerah Madura mengakibatkan adat istiadat dan 
budaya yang berlaku masih kental sehingga menghambat proses implementasi 

nilai kebebasan, khususnya kodrat seorang wanita yang dibatasi. Peminat 
KOMPIL yang dibatasi karena banyak santri yang memilih pilihan yang sama. d). 

Makna kebebasan bagi santri adalah kebebasan santri untuk bersikap, menentukan 
pilihan, dan berpikir sesuai dengan kehendaknya tanpa mengganggu dan merusak 

kebebasan orang lain, tidak bertentangan dengan kebijakan pondok pesantren,  
norma-norma yang berlaku, serta  syari’at agama. 
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 ثحملخص الب

 

رسالة ، هد تربية الدعلمين الإسلاميةمعتٌ الحرية نحو طلاب مع، 0202، سويونو خطاب
. الدشرؼ: باميكاسن ةالحكوميبالجامعة الإسلامية التًبية الإسلامية علم الداجستير في 

 .محمد مخلص صالحينوالدكتور الحاج سسونطو الدكتور 
 

 الطلاب، معهد تربية الدعلمين الإسلامية، الحرية: الرئيسة اتالكلم
 

لابد من محافظتها وترقيتها. وىي حق من لخمسة الحرية من مبادئ الدعهد اإف 
 للوصوؿ إلى أعلى الدرتبة ولكونو إنسانا كاملا.حقوؽ الإنساف وبو يجتهد ويتًقى الإنساف 

حدود حقوؽ الغير ولا تتعارض بعرؼ المجتمع ولا تخالف الشريعة وىذه الحرية لا تخلو من 
قرار رئيس الدعهد لة ما يلي: ما ىي والدسائل التي نريد بحثها في ىذه الرساالإسلامية.  

ىي العوامل ؟ وما تنفيذىا نحو طلاب معهد تربية الدعلمين الإسلاميةوكيف   عن الحرية
 الدافعة والدوانع في تنفيذىا؟ وما معتٌ الحرية نحو طلاب معهد تربية الدعلمين الإسلامية؟

 يةرية  وكيفقرار رئيس الدعهد عن الحفهم وشرح  ا البحث العلميالغرض من ىذ
تنفيذىا نحو طلاب معهد تربية الدعلمين الإسلامية وفهم العوامل الدافعة والدوانع في 

 تنفيذىا ومعرفة معتٌ الحرية نحو طلاب معهد تربية الدعلمين الإسلامية.
 جمعوفي  يدنانيالددخل الكيفي ونوع البحث الد ا البحث العلمياستخدـ ىذ

وتستخدـ جميع الطرؽ  .لحوار والدلاحظة والدلفاتاالبيانات استخدـ الباحث طريقة 
 . لنيل البيانات الصحيحة الثلاث

إف قرار رئيس الدعهد عن أنواع الحرية ما يلي: أ(  ا البحث العلميىذونتيجة 
تشمل حرية السؤاؿ الفصل : الحرية في الفصل والحرية خارج الفصل. الحرية في نوعاف

كفاءة الاختيارية. والحرية خارج الفصل تشمل حرية والدشاورة وحرية اختيار الدذىب وال
وحرية الدعاملة السياسة وحرية اختيار الفرؽ الدرغوبة وحرية النقد واختيار العمل والفكر 

مع الغير حرية استخداـ الأمواؿ ومشاركة الندوة العلمية. ب( يتم تنفيذ الحرية في الفصل 
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مع الددرس وتطبيق ما علم بو  ؤاؿ والدناقشةبمشاركة الدراسة الصباحية مع الإكثار في الس
بمشاركة جميع البرامج الدعهدية وبرامج في العبادة اليومية. ويتم تنفيذ الحرية خارج الفصل 

 الدنظمة الطلابية بكل نشاط كحفط القرآف والقياـ بإصدار النشرات والكتب والمجلات
لة حسنة والقدرة على حفظ الأمواؿ وابتكار الرأي والقياـ بالدعاملة مع الغير معام وغيرىا

في تنفيذ والعوامل الدافعة  ج( وتنظيمها والجهد على مشاركة الندوة والدناقشة العلمية.
الحرية نحو الطلاب وجود الددرسين الذين لديهم الدهارة وروح الجهاد في الخدمة والطلاب 

ووجود الوسائل التعليمية المجتهدين الراغبين والشعور والعزيمة القوية في ترقية مهارتهم 
الدوفورة ووجود أىداؼ الدعهد والدبادئ الخمسة منها الحرية ووجود الاجتماع الأسبوعي 

 اللازـ والدكالدة الحسنة بين الأفراد.
عدـ مراعاة تنفيذ الوظائف فتتعارض وعدـ وأما الدوانع في تنفيذ الحرية نحو الطلاب 

طلاب من فهم حقيقة الحياة في الدعهد وعدـ وجود تعليم الدواد الدعهدية حتى لا يتمكن ال
الشعور الحسي في نفوس بعض الطلبة في ترقية مهارتهم ووجود تحديد حركات الطالبات 
في الدعاملة اليومية وتحديد الراغبين في اختيار الكفاءة الاختيارية. د( ومعتٌ الحرية نحو 

 لا تتعارض بنظاـ الدعهد والفكر التي ختيارالاالطلاب ىي حريتهم في التصرفات و 
        ة.يعرؼ ولا تخالف الشريعة الإسلامالو 
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ABSTRACT 

Suyono Khatthab, 2020, The Meaning of Freedom for the Students of the TMI 

Al-Amien Prenduan Islamic Boarding School Sumenep Madura. Thesis, Masters 
Program PAI Postgraduate IAIN Madura, supervisors: Dr. Siswanto, M.Pd.I. and 

Dr. H. Moh. Muchlis Solichin, M.Ag., 
 

Keywords: Freedom, Student, TMI Al-Amien Prenduan 
 

Freedom is one of the five souls of a boarding school that must be 
maintained. Freedom is also the right of every individual, with freedom within, 

every individual will try his best to become a perfect and dignified human. Of 
course, this freedom is limited by the norms that apply in society and does not 

deviate from Islamic teachings. 
The research focus in this thesis, namely How is the caregiver's policy 

regarding the value of freedom of students and its implementation in the TMI Al-
Amien Prenduan Islamic Boarding School Sumenep Madura? What are the 

supporting and inhibiting factors for the implementation of the value of freedom 
and what is the meaning of freedom for the students of the TMI Al-Amien Islamic 

Boarding School Prenduan Sumenep Madura? The purpose of this research is to 
understand and describe the caregiver's policies regarding the value of student’s 

freedom and their implementation in the TMI Al-Amien Prenduan Islamic 
Boarding School Sumenep Madura, as well as knowing what are the supporting 

and inhibiting factors of implementing the value of freedom and knowing what 
freedom means for the students of TMI Al-Amien Prenduan Islamic Boarding 

School Sumenep Madura.  
As for the usefulness of this research, theoretically, it is hoped that it can 

enrich scientific studies on the value of freedom among student in an Islamic 
educational institution. In practical terms, the results of this research can become 

documentation and additional references for the Postgraduate library of IAIN 
Madura. In addition, this research is expected to become material for evaluation 

and input for the TMI Al-Amien Prenduan Islamic Boarding School in the 
effectiveness of cultivating the spirit of freedom for students in the future. And for 

the next researchers, this research is expected to be taken into consideration for 
similar research. 

This research uses a qualitative field approach, with the type of case study 
research. The data collection techniques are interviews, observation and 

documentation. And the three data collection techniques are used as a whole as 
needed. This is in order to complement each other in correcting the validity of the 

data collected. 
The results of the study reveal that: a) The caregiver's policy of instilling the 

value of freedom is implemented in two activities, namely formal activities (in the 
classroom) and non-formal activities (outside the classroom). In classroom 

learning activities, this boarding school instills several values of freedom, namely: 
freedom to ask questions and discuss, madzhab and freedom to choose Kompil 
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(Choice Competencies). Meanwhile, the value of freedom instilled outside the 

classroom, namely: freedom to organize, choose interest groups, criticize, become 
a member of JQH, choose a profession, work, think, interact and socialize, 

manage finances and property rights, and freedom to attend seminars and 
scientific discussions. b). There are two implementations of the value of freedom 

for the students of the TMI Al-Amien Islamic Boarding School Prenduan 
Sumenep Madura, namely freedom in class (formal activities) and freedom 

outside the classroom (non-formal activities). Freedom in the classroom is 
implemented in the form of activeness in the teaching and learning process by 

asking a lot of questions and discussing with the teacher, and practicing what they 
learn in the form of daily real worship according to the schools they believe. 

While the implementation of freedom outside the classroom is carried out by 
being active in organizations, participating in interest groups, criticizing any 

irregularities that occur, being active in carrying out activities at the boarding 
school, such as memorizing the Holy Qur’an for JQH members, being active in 

working, engaging in interaction and good socialization between friends, able to 
organize and protect their property, and actively participate in seminars and other 

scientific discussions. c). The supporting factor for the implementation of the 
value of freedom of students is the presence of educators who have high 

competence and a spirit of jihad in serving and students who have ambition, 
awareness, and a strong desire to develop their potential. There are adequate 

facilities and infrastructure. Have the same vision and mission. One of the five 
souls of the boarding school is freedom, so that the basic support lies with the five 

souls themselves. There are weekly meetings which are held regularly in 
accordance with their respective sections. The values of freedom that have been 

instilled since becoming a student. Age equality and good communication. 
Meanwhile, the inhibiting factors for the implementation of the value of 

freedom are: There is an unsynchronization between the divisions. The absence of 
specific boarding system learning so that the students do not understand the 

essence of life in the boarding. Lack of awareness of some students to develop. 
The area of the Islamic boarding school in Madura has resulted in strong customs 

and culture, which hinders the process of implementing the value of freedom, 
especially the restricted nature of a woman. KOMPIL (Choice Competencies) 

enthusiasts are limited because many students choose the same options. d). The 
meaning of freedom for student is the freedom of the student to behave, make 

choices, and think according to their wishes without disturbing and destroying the 
freedom of others, not contradicting the policies of the Islamic boarding school, 

prevailing norms, and religious law. 
  
 

 


